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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah keschatan menjadi isu yang dihadapi
olch masyarakat saat ini terutama di wilayah kerja Puskesmas Sabokingking.
Berdasarkan permasalahan tersebut menjadi pendorong motivasi kerja para
pegawai Puskesmas Sabokingking untuk melakukan kegiatan penyuluhan
kmmmmwmmww

mengenai pentingnya pola kehidupan yang schat. Penelitian ini bertujuan untuk
menguuluu?englmhhognmhanedmwhdq)MoumKa]aAmm
Sipil Negara pada Pelayanan Keschatan di Puskesmas Sabokingking. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk menarik kesimpulan tentang
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan
keseluruhan pegawai Aparatur Sipil Negara sebanyak 29 orang yang dijadikan
sampel. Analisis data dalam penclitian ini menggunakan software STATA 17. Hasil
penelitian menunjukan bahwa program Rabu Berlian secara simultan berpengaruh
positif signifikan terhadap Motivasi Kerja. Hal ini dapat dilihat dari hasil
perhitungan dan pembahasan yang menunjukan bahwa program Rabu Berlian
(Berilmu dan Handal) secara simultan berpengaruh positif signifikan sebesar
75.66% terhadap motivasi kerja pegawai.

Kata Kunci: Program Rabu Berlian, Motivasi Kerja Pegawai, Pelayanan Keschatan.
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ABSTRACT

The background of this research is that health problems are an issue faced by
society today, especially in the working area of the Sabokingking Health Center.
Based on these problems, it is a driving force for work motivation for employees of
the Sabokingking Health Center to carry out health education activities that can
increase knowledge and awareness of the community regarding the importance of
a healthy lifestyle. This study aims to analyze the effect of the Rabu Berlian
Program on the Work Motivation of State Civil Servants in Health Services at the
Sabokingking Health Center. This study uses a quantitative method that aims to
draw conclusions about the hypotheses proposed in this study. Data collection was
carried out by distributing questionnaires and studying the literature. Respondents
in this study were all employees of the State Civil Apparatus as many as 29 people
who were sampled. Data analysis in this study uses software STATA 17. The results
showed that the Rabu Berlian program simultaneously had a significant positive
effect on work motivation. This can be seen from the calculation and discussion

results which show that the Rabu Berlian program simultaneously has a significant
positive effect of 75.66% on employee motivation.

Keyword: Rabu Berlian Program, Employee Work Motivation, Health Services.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah pembangunan yang secara
berkesinambungan  meningkatkan  kesejahteraan  ekonomi, pembangunan
kehidupan sosial masyarakat yang berkelanjutan, kualitas dan pembangunan
lingkungan yang menjamin pemerataan, serta penyelenggaraan tata kelola yang
dapat menopang peningkatan kualitas

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) memiliki 17 tujuan, termasuk:
(1) Tidak ada kemiskinan; (2) Tidak ada kelaparan; (3) Hidup sehat dan sehat; (4)
Pendidikan yang baik; (5) Kesetaraan gender; (6) Air bersih dan sanitasi yang
layak; (7) Energi bersih dan terjangkau; (8) Pekerjaan yang layak dan pertumbuhan
ekonomi; (9) Industri, Inovasi dan Infrastruktur; (10) Mengurangi kesenjangan;
(11) Kota dan pemukiman yang berkesinambungan; (12) Konsumsi dan produksi
yang bertanggung jawab; (13) Manajemen iklim; (14) ekosistem lautan; (15)
ekosistem darat; (16) perdamaian, keadilan, dan lembaga yang kuat; (17) kemitraan
untuk mencapai tujuan. Tahun 2017 (Emilia). (Emilia, 2017).

Pada penelitian ini terdapat terdapat di salah satu tujuan pada SDGs yaitu
kehidupan sehat dan sejahtera. Tujuan 3 mempunyai 13 target yang akan dicapai
secara global. Inti dari tujuannya adalah menjamin kehidupan yang sehat dan
mempromosikan kesejahteraan orang-orang di segala usia. Tujuan ini menjamin

tersedianya kemudahan terhadap pelayanan kesehatan bagi masyarakat.



Pelayanan Kesehatan adalah pelayanan yang diberikan Puskesmas kepada
masyarakat yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pendokumentasian,
pelaporan dan tinjauan sistem. pelayanan kesehatan merupakan tempat pemerintah
daerah dan organisasi massa sosial menyelenggarakan pelayanan kesehatan seperti
promotif, preventif, pengobatan, dan rehabilitasi. Pelayanan kesehatan yaitu
sesuatu upaya yang diberikan oleh pusat pelayanan kesehatan kepada publik yang
mencakup perencanaan, penerapan, penilaian, pencatatan, pelaporan serta
dituangkan dalam suatu sistem. Sarana pelayanan kesehatan ialah suatu tempat
yang digunakan guna menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan baik dari segi
promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif yang dicoba oleh pemerintah wilayah
serta publik (Permenkes R1 No.75, 2014).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 47 tahun 2016
pada fasilitas pelayanan kesehatan harus dapat menentukan jenis pelayanan yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat berdasarkan perkembangan ilmu dan
teknologi kesehatan yang ada, serta mampu meminimalisasi segala dampak yang
ditimbulkan. Maka dari itu diperlukan pelayanan kesehatan yang meliputi
ketersediaan dan berkesinambungan, mudah dijangkau dalam hal pembiayaan
harus disesuaikan dengan perekonomian masyarakat, dapat diterima bagi seluruh
kalangan, mudah dicapai terutama dari sudut lokasi yang strategis, dan bermutu
sesuai standar dan kode etik yang tersedia sehingga dapat memuaskan pasien.
Dengan meningkatnya tingkatan pembelajaran serta kondisi sosial ekonomi warga,
hingga kebutuhan serta tuntutan warga hendak kesehatan terus menjadi bertambah

sehingga tidak terdapat lagi upaya yang bisa dicoba tidak hanya tingkatkan kinerja



petugas kesehatan serta menyelenggarakan pelayanan kesehatan dengan sebaik-
baiknya (Sasmito, 2019).

Di dalam organisasi, permasalahan yang selalu dialami ialah mengapa
sebagian pegawai bekerja lebih baik daripada yang lain, maka dari itu menjadi suatu
persoalan yang terus menerus timbul serta sering dialami para pimpinan unit kerja,
terdapat pegawai memiliki keterampilan serta keahlian dan motivasi kerja yang
cocok dengan harapan organisasi. Namun terkadang terdapat pegawai yang
memiliki keahlian namun tidak memiliki motivasi kerja yang tinggi. Hal ini
membuat Kinerja tidak cocok dengan harapan pada suatu organisasi, terkadang pada
setiap organisasi terdiri dari individu-individu yang memiliki tujuan yang berbeda
satu sama yang lain dengan tujuan organisasi (Agustang & ldkhan, 2021). Tidak
hanya itu seorang pemimpin pada suatu organisasi harus memberikan dorongan
motivasi kepada pegawai supaya apa yang harapan suatu organisasi terpenuhi
sehingga pegawai bisa menjalankan pelayanan yang baik pada masyarakat. Selain
itu, motivasi yang terencana dapat memberikan dorong pada karyawan yang bekerja
dalam suatu instansi tersebut dapat bekerja dengan baik. Supaya pegawai bekerja
dengan baik dan di dalam dirinya termotivasi untuk bekerja dengan maksimal
sehingga dapat mencapai tujuan organisasi serta memenuhi kebutuhan hidupnya.
Motivasi kerja adalah sesuatu dorongan maupun kehendak yang pengaruhi sikap
tenaga kerja guna bisa meningkatkan kinerja.

Sumber daya manusia sangat penting di era globalisasi, baik secara individu
maupun dalam kelompok. Sumber Daya Manusia merupakan komponen penting
dari setiap instansi. Tanpa adanya unsur manusia sebagai pegawai, tujuan

organisasi tidak dapat tercapai. Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen



terpenting dalam suatu organisasi (Alhayra et al., 2022). Tanpa elemen manusia
tujuan organisasi tidak akan tercapai seperti yang diharapkan (Panjaitan, 2021).
Sumber daya manusia adalah kekuatan pendorong utama di balik kelancaran suatu
organisasi.

Puskesmas Sabokingking merupakan suatu lembaga kesehatan yang
bertanggung jawab untuk mengendalikan pelayanan kesehatan tingkatan awal yang
komprehensif, terpadu serta berkepanjangan, khususnya warga yang terdapat di
daerah kerja. Puskesmas Sabokingking berdiri pada tahun 1983 dan pada awalnya
mencakup tiga kecamatan yaitu Kelurahan 1 Ilir, Kelurahan 3 Ilir dan Kelurahan
Sungai Buah, kemudian ditambah lagi pada tahun 2002 yang berdasarkan
Keputusan Walikota Palembang yaitu Kelurahan 2 Ilir. Tahun 2017, Kelurahan 3

ilir tidak lagi masuk dalam cakupan wilayah Puskesmas Sabokingking

Tabel 1. 1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelurahan Di Kota Palembang

Tahun 2020
No Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 1 lir 3350 3310 6659
2 2 lir 12506 12424 24929
3 Sungai Buah 8130 8612 16745
Jumlah 47.897 48.066 95.963

Sumber : Estimasi Kependudukan, Kemenkes RI

Pada Tabel 1.1 tahun 2020 jumlah penduduk di wilayah kerja Puskesmas
Sabokingking adalah 95.963 jiwa, tersebar di tiga kelurahan dengan 47.897

penduduk laki-laki dan 48.066 penduduk perempuan. Selain itu terdapat tenaga



yang ada di Puskesmas Sabokingking dapat dikelompokkan pada tenaga medis,
paramedis, dan tenaga non medis. Adapun jumlah tenaga kesehatan yang ada di

Puskesmas Sabokingking terdiri dari :

Tabel 1. 2 Tenaga Kerja ASN Puskesmas Sabokingking 2022

No Nama Keahlian Jumlah

Umum 3
1. Tenaga Keperawatan

Gigi 1
2. Tenaga Kebidanan 8
3. Promosi Kesehatan 2
4. Pranata Lab 2
5. Sanitarian 2
6. Nutrisionis 2
7. Analis Kesehatan 1
8. Apoteker 1
9. Asisten Apoteker 3
10. Pengelola Keuangan 1
Umum 2
11. Dokter Gigi 1
Spesialis -

Sumber ; Data Dasar Puskesmas 2022

Pada penelitian ini, yang menjadi fokus utama peneliti adalah terdapat pada
pengaruh pada program Rabu Berlian pada motivasi kerja pada pegawai Aparatur
Sipil Negara dalam menciptakan pelayanan kesehatan yang baik terutama pada
masyarakat. Selanjutnya peneliti juga memilih pegawai terutama Aparatur Sipil

Negara sebagai responden penelitian ini. Hal ini karena keberadaan motivasi kerja



mendorong pegawai Aparatur Sipil Negara dalam menjalankan program Rabu
Berlian untuk menciptakan pelayanan kesehatan yang baik terutama pada
masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Sabokingking.

Motivasi merupakan topik penelitian klasik dalam administrasi publik.
Beberapa penelitian terkini, misalnya, Agustang dkk (2021) menemukan dua (2)
ialah aspek intrinsik antara lain; prestasi, pengakuan, pengembangan kemampuan
orang, tanggung jawab. aspek ekstrinsik antara lain: pendapatan, keadaan kerja,
serta supervisi. Selanjutnya, penelitian Arin dkk (2021) menemukan bahwa
motivasi kerja tenaga kesehatan dipengaruhi oleh pendapatan yang layak, daerah
kerja yang bersih serta aman, terdapat ikatan yang baik dengan rekan kerja, bekerja
dengan sikap yang tepat, adanya suatu etika yang baik pada saat bekerja. Selain itu,
Bagia (2020) menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh sebesar 68,8%
terhadap kinerja pegawai Puskesmas Seririt 111 dan sisanya yaitu 31,2% yang
berpengaruh pada variabel lain tidak diteliti dalam studi saat ini.

Pradnyani dkk (2021) menemukan bahwa reward dan punishment memiliki
pengaruh positif serta signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap
motivasi kerja. Alhayra dkk (2021) menemukan fasilitas kantor memiliki pengaruh
yang signifikan yaitu 73,7% terhadap motivasi pegawai di Puskesmas Herlang.
Yossi dkk (2021) menemukan pertama disiplin, budaya kerja, dan motivasi kerja
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Kedua, budaya dan disiplin
kerja memiliki pengaruh positif terhadap motivasi kerja. Ketiga, budaya kerja tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai Satpol PP Kalimantan Tengah. Putra
(2022) menemukan bahawa tidak ada pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap

kinerja. Selain itu, disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap



kinerja. Pada saat yang sama, motivasi kerja dan disiplin kerja juga akan berdampak
pada kinerja. Fikri (2019) praktik servant leadership berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi pelayanan publik pegawai Puskesmas melalui mediasi
basic need satisfaction. Selain itu, Megayana dkk (2021) menemukan bahwa stres
kerja memiliki dampak langsung positif dan signifikan terhadap kinerja dan
motivasi pelayanan publik.

Dari penelusuran literatur yang dilakukan peneliti menemukan adanya
perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu terdapat perbedaan objek penelitian
dan lokasi penelitian. Selain itu, kaitan pada penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah terdapat variabel yang sama yang berkaitan erat dengan penelitian
yaitu tentang motivasi kerja pada pegawai. Namun pada penelitian ini
menggunakan teori Public Service Motivation (PSM) dengan menggunakan empat
indikator yaitu ketertarikan untuk membuat kebijakan publik, tanggung jawab

terhadap kepentingan publik, simpati, sikap pengorbanan diri.

Tabel 1. 3 Kasus Penyakit Menurut Jenis Penyakit

Jenis Penyakit Jumlah Kasus Penyakit Menurut Jenis Penyakit

2019 2020 2021

Malaria 607 66 25
Diare 174 808 90 094 94 653
ISPA 49 158 25366 32336
Pneumonia 12 667 5484 6131

DBD 2815 2359 1135



Jenis Penyakit Jumlah Kasus Penyakit Menurut Jenis Penyakit

2019 2020 2021

Hipertensi 283390 645 104 987295
Asma Bronchiale 13555 - 18716
Diabetes Melitus 71031 172 044 279 345
Jantung Koroner 5035 - 18490
Tuberkulosis 17311 9382 13514
Jumlah 630377 949 899 1451640

Sumber:Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan (2019)

Pada tabel 1.3 jumlah kasus dari beberapa penyakit terus mengalami
kenaikan di Provinsi Sumatera Selatan. Dapat dilihat bahwa pada tahun 2019-2021
jumlah keseluruhan kasus dari beberapa penyakit tersebut terus bertambah setiap
tahun seperti penyakit hipertensi, asma bronchiale, diabetes melitus, jantung
koroner dan tuberkulosa. Masalah kesehatan menjadi isu yang dihadapi oleh
masyarakat saat ini terutama di wilayah kerja Puskesmas Sabokingking.
Berdasarkan permasalahan tersebut menjadi pendorong motivasi kerja para
pegawai Puskesmas Sabokingking untuk melakukan kegiatan penyuluhan
kesehatan yang dapat menambah pengetahuan dan kesadaran kepada masyarakat
mengenai pentingnya pola kehidupan yang sehat.

Dengan adanya motivasi kerja, akan mendorong Kkinerja Puskesmas
Sabokingking menjadi semakin maju atau mempercepat proses penyelesaian tugas-

tugas dan tanggung jawab terutama dalam menjalankan program Rabu Berlian.
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Munandar (2014) berpendapat motivasi kerja dapat ditingkatkan dengan
meningkatkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi, seperti dengan adanya
peran pemimpin atau atasan, dan adanya peran diri sendiri. Terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi motivasi kerja, yaitu atasan, rekan kerja, sarana
fisik, kebijaksanaan dan peraturan, imbalan jasa uang dan non uang, jenis
pekerjaan, serta tantangan. Pegawai puskesmas menjalankan program tersebut tidak
untuk mendapatkan insentif, tetapi hanya untuk melayani masyarakat dengan
keyakinan yang tulus dan peduli terutama di bidang kesehatan terhadap
kepentingan masyarakat. Selain itu, tingginya tingkat kebosanan pasien yang
berada di ruang tunggu Puskesmas Sabokingking juga yang memperkuat untuk
menciptakan program Rabu Berlian.

Harapannya masyarakat yang datang ke Puskesmas Sabokingking tidak
hanya mendapatkan pengobatan, namun juga memperoleh informasi kesehatan dari
para pegawai Puskesmas yang dapat menambah pengetahuan dan wawasan agar
dapat hidup sehat. Maka dari itu, diciptakan suatu program yaitu Rabu Berlian
merupakan singkatan dari Rabu Berilmu dan Handal. Program Rabu Berlian
merupakan kegiatan penyuluhan setiap hari rabu yang dilakukan oleh pegawai
Puskesmas Sabokingking. Kegiatan ini mengangkat berita terkini mengenai
masalah kesehatan yang tengah beredar di masyarakat. Hasil yang didapat dengan
adanya program Rabu Berlian yaitu masyarakat mendapatkan sosialisasi oleh para
pegawai secara rutin tentang masalah kesehatan terkini.

Dengan dilakukan sosialisasi secara rutin oleh pegawai Puskesmas dapat
meningkatkan kesadaran pada masyarakat terhadap isu-isu kesehatan terkini. Selain

itu pasien yang berkunjung ke Puskesmas Sabokingking tidak bosan dan jenuh saat
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berada di ruang tunggu serta dapat menciptakan komunikasi dua arah antara
pegawai puskesmas dan pasien. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Program Rabu Berlian Terhadap
Motivasi Kerja Aparatur Sipil Negara Dalam Pelayanan Kesehatan Di

Puskesmas Sabokingking.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti merasa perlu untuk
merumuskan masalah agar penelitian ini dapat memenuhi tujuan yang diharapkan
dan mencapai tujuan yang benar. Adapun yang menjadi inti pada penelitian ini ialah
bagaimana pengaruh program Rabu Berlian terhadap motivasi kerja Aparatur Sipil

Negara (ASN) dalam pelayanan kesehatan di Puskesmas Sabokingking?

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai pengaruh
program Rabu Berlian terhadap motivasi kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam

pelayanan kesehatan di Puskesmas Sabokingking.

1.4 Manfaat Penulisan
Adapun manfaat penulisan yang terdapat pada penelitian ini adalah:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Diharapkan sebagai bahan studi dan sebagai salah satu sumbangsih pemikiran

ilmiah dalam melengkapi kajian yang menunjuk pada ilmu administrasi publik



12

untuk dapat memahami mengenai khususnya mengenai pengaruh program Rabu
Berlian terhadap motivasi kerja di Puskesmas Sabokingking Palembang.
1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil yang diharapkan menjadi bahan masukan bagi semua pihak yang terkait
khususnya Puskesmas berdasarkan pengaruh program Rabu Berlian terhadap

motivasi kerja Aparatur Sipil Negara di Puskesmas Sabokingking Palembang.
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